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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan teori yang menjadi 

dasar penelitian ini, maka dapat ditarik sesimpulan sebagai berikiut : 

1. Faktor-Faktor Penyebab Generasi Muda Terpapar Radikalisme  

Fakto-faktor penyebab Pelajar Nahdlotul Ulama terpapar 

radikalisme adalah sebagai berikut : 1) Faktor Pendidikan meliput : 

Radikalisme timbul karena minimnya penegtahuan agama, Generasi muda 

gampang dipengaruhi kelompok mradikalis karena minimnya pengetahuan 

dan wawasan; 2) Faktor Teknologi,  radikalisme juga bisa timbul karena 

berkembangnya teknologi yang semakin pesat; 3) Faktor Sosial, tidak 

adanya rasa menghargai perbedaan; 4) Faktor Politik, radikalisme 

disebabkan karena perbedaan pandangan politik; 5) Faktor Ekonomi 

meliputi : radikalisme muncul karena pengaruh ekonomi yang menurun dan 

radikalisme dapat terjadi karena adanya kesenjangan ekonomi yang begitu 

jauh. 

 

2. Peran PAC IPNU IPPNU Tanjunganom dalam Menangkal Radikalisme 

pada Pelajar NU Di Kecamatan Tanjunganom 

Peran PAC IPNU IPPNU Tanjunganom dalam menangkal 

radikalisme meliputi : 1) Menumbuhkan Rasa Cinta Tanah Air dan Bangsa; 
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2) Turut aktif dalam penggunaan Media (Internet); 3) Ikut serta dalam 

sosialisasi hahaya radikalisme; 4) Membentuk sinergitas dengan tokoh 

agama, tokoh pemerintah, maupun tokoh masyarakat; 5) mengadakan dan 

mengikuti pelatihan pengkaderan formal maupun non-formal; 6) 

Mengamalkan ajaran ASWAJA. 

 

3. Hambatan PAC IPNU IPPNU Tanjunganom dalam Menangkal 

Radikalisme  

 a) Kesulitan dalam menngkal radikalisme karena terhambatnya komunikasi 

atau silaturrahmi  

.b)  Mudahnya generasi muda terkena paham radikalisme karena malasnya 

literasi 

c) Kurangnya Semangat dalam Berorganisasi 

 

. 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diuraikan saran-saran 

sebagai berikut ini : 

1. Bagi organisasi 

Sebagaimana kita ketahui bersama paham radikalisme ini sudah 

semakin mengkhawatirkan. Dari sini perlunya inovasi-inovasi 

pengembangan kegiatan yang berkaitan dengan pencegahan radikalisme. 

Karena pada dasarnya kegiatan semacam ini merupakan suatu benteng 

pertahanan para pelajar NU. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya jika ingin mengangkat tema ini maka 

harus mempersiapkan diri dalam pengambilan dan pengumpulan data. 

Kemudian peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji sumber atau 

referensi yang berkaitan dengan radikalisme dan hoaks agar penelitian lebih 

lengkap dan lebih baik lagi. 

 


